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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan learning cycle 5E menggunakan e-learning berbasis 

Schoology pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang digunakan dalam pembelajaran fisika. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Research and  Development (RnD) dengan model 

ADDIE. Model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu tahap analisis (Analyze), tahap perencanaan 

(Design), tahap pengembangan (Development), tahap implementasi (Implement), dan tahap evaluasi 

(Evaluate). E-learning merupakan media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dan peserta didik 

sebagai media penunjang belajar kapanpun dan dimanapun. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah  produk berupa e-learning fisika yang dilengkapi dengan fitur pembelajaran seperti menampilkan 

materi, video, assigment, quiz, forum untuk diskusi dan rapor. Selain itu, dengan adanya model 

Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluation) yang diterapkan dalam 

pembelajaran yang sedang dipelajari, dengan bantuan guru sebagai fasilitator baik dikelas maupun 

diluar kelas. Berdasarkan hasil validasi ahli materi mendapatkan rata-rata sebesar 85,42%. Untuk ahli 

media rata-rata sebesar 82,5%. Dan oleh ahli Pembelajaran sebesar 90,66%. Kemudian oleh guru fisika 

SMA sebesar 82%. Dan dari peserta didik SMA kelas XII sebesar 82,3%. Sehingga, learning cycle 5E 

menggunakan e-learning berbasis Schoology pada materi elastisitas dan hukum Hooke layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Kata-kata kunci: E-learning, Schoology, Learning Cycle 5E. 

Abstract 

This research aims to Learning Cycle 5E used E-learning based Schoology of Elasticity and Hooke 

Law. The method of this research is Research and development (RnD) with the ADDIE models. ADDIE 

model which includes five stages, namely the analysis stage (Analyze), the planning stage (Design), the 

development stage (Development), the implementation stage (Implement), and the evaluation stage 

(Evaluate). E-learning can be used everytime and everywhere by teacher and students as the supporting 

media in physics learning. The result of this research are product in the form of e-learning equipped 

with learning features such as diplaying materials, video, assigment, quiz, forum to discussed and rapot. 

In addition, with existence of the models Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, 

Evaluation) that is applied in this e-learning, the help of teacher as a facilitator both in class and outside 

classroom. Validation and trial result produced an average persentance of 85,42% by materials experts. 

82,5% by media experts, and 90,66% by learning exprets. And then 82% by high school physics 
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teacher. And 82,3% by high school students of class XII. Furtermore, e-learning physics based Learning 

Cycle 5E used Schoology of elasticity and Hooke Laws is suitable for use as e-learning medium. 

Keywords: E-learning, Schoology, Learning Cycle 5E... 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai komponen. Komponen- 

komponen tersebut meliputi guru, peserta didik, tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode 

pembelajaran, alat atau media, sumber pembelajaran, dan evaluasi. Sebagaimana tujuan pembelajaran 

fisika yang tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 ialah menguasai konsep dan prinsip serta 

mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi[1].  

Dalam belajar mengajar hal yang terpenting adalah proses, karena proses inilah yang menentukan 

tujuan belajar akan tercapai atau tidak tercapai. Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor 

yang memepengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, diantaranya pendidik, peserta didik, 

lingkungan, metode/teknik, serta media pembelajaran. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

pendidikan, pendidikan Indonesia saat ini menginginkan pembelajaran yang menempatkan tenaga 

pendidik tidak lagi sepenuhnya sebagai sumber dari segala sumber belajar, namun tenaga pendidik 

diharapkan menjadi fasilitator bagi proses belajar peserta didik . Dimana pembelajaran berpusat pada 

peserta didik (student centered) bukan berpusat pada guru (teacher centered) sehingga diharapkan 

keberhasilan belajar peserta didik akan meningkat. Pembelajaran sains fisika tidak dapat dipisahkan 

dengan hukum-hukum, konsep-konsep, dan teori-teori yang sifatnya mendasar [2]. 

Salah satu unsur terpenting yang ada dalam proses pembelajaran yaitu ketersediaan media 

pembelajaran sebagai penunjang sumber belajar. Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan dari sumber belajar secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Media 

pembelajaran yang saat ini masih digunakan contohnya buku teks, tetapi buku teks cenderung 

membosankan dan kurang memperhatikan pola pikir pesera didik. Oleh karena itu, perlunya 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran yang bisa 

menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi yang disampaikan 

guru kepada peserta didik bisa diserap secara optimal dan dapat menarik minat pesera didik untuk 

belajar.Selain itu, guru masih kurang memanfaatkan media dalam proses pembelajaran disebabkan 

oleh berbagai alasan, sulit mencari media yang tepat atau biaya tidak tersedia. 

Disisi lain, perkembangan dunia digital atau teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

dunia pendidikan juga memiliki pengaruh yang signifikan pada pola interaksi guru dan peserta didik. 

Peserta didik yang rata-rata memiliki literasi teknologi yang baik cenderung lebih cepat bosan ketika 

pembelajaran berjalan secara konvensional. Kompetensi Abad 21 juga menuntut agar peserta didik 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas internet, dimana peserta 

didik bukan hanya sebatas mencari informasi, tapi peserta didik juga melaksanakan pembelajaran 

secara online. Dengan begitu keterampilan literasi TIK dan literasi informasi peserta didik akan 

tergali. Salah satu fasilitas teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yaitu electronic 

learning atau e-learning. E-learning merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk 

menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Peserta didik dapat belajar mandiri dengan penggunaan e-learning sebagai media 

pembelajaran, sehingga akitivitas peserta didik menjadi pusat dalam pembelajaran. E-learning bisa 

jadi dalam bentuk Internet, intranet, satelit, kaset audio, video, TV interaktif adalah bagian dari 

media elektronik [3].  

Pembelajaran dengan menggunakan e-learning menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dalam 

belajar, dengan demikian pembelajaran dengan e-learning dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik. 
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Untuk mengembangkan e-learning salah satunya dapat menggunakan Learning Management 

System (LMS). Struktur LMS mencakup berbagai jenis tugas individu, proyek untuk bekerja dalam 

kelompok kecil dan elemen pendidikan untuk semua siswa yang berfokus pada komponen yang 

bermakna dan komunikatif [4]. Salah satu LMS yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran yaitu 

Schoology. Schoology adalah situs web yang menghubungkan jejaring sosial dan Learning 

Management System (LMS) atau Virtual Learning Environment (VLE) yang artinya kita dapat 

berinteraksi secara sosial sambil mempelajari materi [5]. Schoology merupakan website yang 

memadukan e-learning dan jejaring sosial. E-learning dengan schoology dapat dimuati berbagai 

media, seperti e-book, simulasi percobaan fisika dengan flash, video animasi pembelajaran, dan phet 

simulation. Selain itu Schoology juga bisa diakses dalam bentuk web juga bisa dalam bentuk aplikasi 

telepon seluler dengan akses internet. Faktor visual di situs web juga penting untuk diperhatikan 

untuk menarik banyak pengguna [6]. 

Proses pembelajaran yang diimplementasikan dalam kurikulum 2013 yaitu meliputi mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu Learning Cycle rincian kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dan peserta didik dalam model pembelajaran learning cycle 5E dimana yang pembelajarannya 

berpusat pada peserta didik dan didasarkan pada inkuiri (data menjadi konsep) [7]. Intruksi 

dilaksanakan dalam lima tahapan, diantaranya engangement, exploration, explanation, elaboration, 

dan evaluation atau yang dikenal dengan Learning Cycle 5E.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fika (2016) diperoleh 51,05% siswa mengalami 

miskonsepsi pada materi elastisitas dan hukum Hooke, 8,38% siswa tidak memahami konsep dan 

40,57% siswa memahami konsep [8]. Selain itu, dalam ilmu fisika sangat penting untuk dapat 

memahami konsep elastisitas dan hokum Hooke, karena beberapa materi lainnya juga sangat 

berkaitan dengan konsep tersebut, seperti materi osilasi, gelombang dan materi lainnya. Berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan lapangan di SMAN 72 Jakarta dengan 31 responden sebanyak 83,87% 

peserta didik belajar menggunakan internet,dan sebanyak 80,64% peserta didik tertarik untuk 

menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran dan sumber bahan bacaan mandiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dikembangkan sebuah media pembelajaran E-

learning model pembelajaran Learning Cycle 5E menggunakana Schoology  pada materi Elastisitas 

dan Hukum Hooke.  

METODOLOGI  

Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan. Penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013) [9]. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu e-learning berbasis learning cycle 5E menggunakan 

Schoology pada materi elastisitas dan hukum Hooke. 

Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan model ADDIE yang menjadi acuan dalam 

mengembangkan e-learning yaitu tahap analisis (Analyze), yang telah dilakukan berupa analisis 

kebutuhan lapangan berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada 31 responden sebanyak 

83,87% peserta didik belajar menggunakan internet,dan sebanyak 80,64% peserta didik tertarik untuk 

menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran dan sumber bahan bacaan mandiri. 

Pada tahap desain dilakukan setelah diperoleh data mengenai analisis yang digunakan sebagai 

acuan dalam mengembangkan e-learning yang kegiatan ini meliputi menyusun garis besar materi 

pada e-learning yaitu pokok bahasan elastisitas dan hukum Hooke. Selain itu, mendesain media e-

learning menggunakan Learning Mangement System Schoology yang didesain dengan tampilan yang 

menarik, membuat courses pembelajaran yang didalamnya dengan tahapan learning cycle 5E. 

Berdasarkan teori learning cycle 5E sistem ini menyediakan fungsi yang berbeda untuk setiap tahap 

pembelajaran inkuiri yang meliputi langkah Engage, Explore, Explain, Elaborate, and Evaluate (Lai 

A, 2015)[10]. Selain itu, terdapat pelengkap pada e-learning yaitu video animasi,simulasi praktikum 

virtual,latihan, quiz,refensi buku. Kemudian membuat instrumen penilaian media berdasarkan ahli 
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pembelajaran, ahli media dan ahli materi yang dijadikan dasar kelayakan produk yang 

dimplementasikan.  

Pada tahap pengembangan produk (Develop) direalisasikan dengan dikembangkannya media e-

learning berbasis learning cycle 5E dengan menggunakan Learning Mangement System Schoology 

sebagai sumber media pembelajran pada materi elastisitas dan hukum Hooke. Selain itu dilakukan 

validasi oleh ahli materi, media, dan ahli pembelajaran dengan menggunakan instrument penilaian 

yang telah dibuat. Dalam proses pengembangannya, produk juga mengkomparasi dengan penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan e-learning [11] dan dengan model pembelajaran learning cycle 

model lain [12]. 

Pada tahap penerapan (Implementation) Setelah e-learning melalui uji validasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli pembelajaran, e-learning diuji cobakan kepada peserta didik untuk dapat 

mengetahui tanggapan mengenai e-learning yang telah dikembangkan, lalu peserta didik akan 

mengisi angket untuk mengetahui kelayakan  e-learning sebagai media pembelajaran dan sumber 

bahan bacaan pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. 

Pada tahap evaluasi data-data yag diperoleh dianalisis untuk mengetahui produk yang 

dikembangkan sudah dapat dikatakan layak atau jika uji coba lapangan masih ditemukan kekurangan, 

maka peneliti melakukan penyempurnaan e-learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini berupa learning cycle 5E menggunakan e-learning berbasis Schoology 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke. Didalam e-learning terdapat beberapa menu pilihan yaitu 

course, groups, dan resources. Dalam menu course peserta didik akan melangsungkan pembelajran 

dengan menggunakan model learning cycle 5E yang terdapat dalam beberapa folder, dalam e-

learning terdapat pendahuluan dalam e-learning dan tiga folder kegiatan pembelajaran, dan diakhiri 

dengan quiz akhir. Materi elastisitas dan hukum Hooke mencakup konsep elastisitas, benda elastis 

dan benda plastis, besarn dalam elastisitas, hukum Hooke, dan susunan pegas. Beberapa tampilan e-

learning yang dihasilkan sebagai berikut : 

 

      
(a)                                                                       (b) 

GAMBAR 1. (a )Tampilan home Schoology (b) Tampilan Course Elastisitas dan hukum Hooke 

 

Tampilan page pendahuluan yang berisi materi yang akan dipelajari kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Folder kegiatan 1 berisi pembelajaran mengenai elastisitas 

menggunakan langkah-langkah model learning cycle 5E. 



SNF2019-PE-111 

Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2019 

https://doi.org/10.21009/03.SNF2019 
VOLUME VIII, DESEMBER 2019 

p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

 

Seminar Nasional Fisika 2019 

Prodi Pendidikan Fisika dan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 
 

   
(a)                                                                          (b) 

GAMBAR 2. (a )Tampilan page pendahuluan (b) Tampilan Folder kegiatan 1 

 

Pada fitur discussion kegiatan dilengkapi dengan gambar dan juga video. Selanjutnya  dengan 

peserta didik untuk mengembangkan hasil dari apa yang diketahui setelah melihat gambar dan video 

ke dalam bentuk laporan melalui comment. Pada fitur media album diberikan animasi dalam 

kehidupan sehari-hari materi elastisitas. 

 

    
(a)                                                                        (b) 

GAMBAR 3. (a )Tampilan discussion (b) Tampilan media album 

 

Tampilan pada sesi assigment menampilkan video tentang materi terkait elastisitas suatu bahan 

dan siswa akan mensubmit tugas untuk mendapat nilai setelah mereka melihat video yang ada pada 

e-learning. Sedangkan pada tampilan page pada kegiatan satu berisi tentang penjelasan materi 

besaran-besaran elastisitas. 

 

   
(a)                                                                            (b) 

GAMBAR 4. (a )Tampilan assigment (b) Tampilan page penjelasan materi elastisitas 

 

Selain itu, e-learning yang dikembangkan juga bisa melakukan praktikum secara virtual yang 

tertaut secar langsung di e-learning yaitu dengan simulasi PhET sehingga dapat menggantikan 

praktikum yang biasnaya secara konvensional. Dan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik 
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dapat dilakukan dengan tes menggunakan fitur assesment dimana bisa dilakukan quiz yang terdapat 

beberapa pilihan seperti pilihan ganda, essay, mengisi bagian kosong, benar/salah, dan menjodohkan. 

 

     
(a)                                                                    (b) 

GAMBAR 5. (a )Tampilan praktikum virtual (b) Tampilan quiz 

 

Learning cycle 5E menggunakan e-learning berbasis Schoology pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke ini divalidasi kepada kepada tiga orang ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran. Penilaian dan saran dari para ahli lalu dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merevisi dan memperbaiki e-learning yang sudah dibuat sehingga produk yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang lebih baik lagi. Setelah dilakukan uji kelayakan terhadap ahli materi, ahli media dan 

ahli pembelajaran, diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL 1. Hasil uji kelayakan 
No.  Ahli  Rata-rata Skor 

1 Materi  85,42% 

2 Media  82,5% 

3 Pembelajaran 90,66% 

 

Dari data pada tabel tersebut, bila hasil dari ketiga ahli ini dirata-ratakan maka akan memperoleh 

persentase sebesar 86% dengan interpretasi “sangat layak”. Berdasarkan hal tersebut, Learning Cycle 

5E menggunakan e-learning berbasis Schoology pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang 

dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media belajar peserta didik SMA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Learning Cycle 5E menggunakan e-learning berbasis Schoology 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 

85,42% pada aspek materi, 82,5% pada aspek media, dan 90,66% pada aspek pembelajaran. Jika 

diinterpretasikan berdasarkan skala kelayakan, Learning Cycle 5E menggunakan e-learning berbasis 

Schoology pada materi elastisitas dan hukum Hooke layak digunakan sebagai media belajar peserta 

didik SMA. 
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